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RINGKASAN  

Dea Mailisa, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 2025. Potensi 

Antiinflamasi Ekstrak n-Heksan Kulit Buah Matoa (Pometia pinnata) Pada Tikus 

Putih Jantan Galur Wistar (Rattus norvegicus). Pembimbing 1: Andri Tilaqza, 

M.Farm., Apt. Pembimbing 2: Denis Mery Mirza, M.Farm.  

 

Pendahuluan: Matoa (Pometia pinnata) merupakan tanaman khas yang menjadi 

identitas flora daerah Papua yang berkhasiat sebagai antiinflamasi dan analgesik. 

Namun, studi klinis mengenai aktivitasnya sebagai agen analgesik dan 

antiinflamasi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki aktivitas 

antiinflamasi, serta mengetahui kandungan metabolit sekunder dari ekstrak n-

Heksan kulit buah matoa.  

 

Metode:اKulit buah matoa di ekstraksi menggunakan metode Ultrasound Assisted 

Extraction dengan pelarut n-Heksan kemudian dipekatkan dengan rotary 

evaporator. Hasil ekstraksi berupa ekstrak kental dan dilanjutkan skrining fitokimia 

dengan penambahan reagen tertentu. Uji antiinflamasi dilakukan dengan pemberian 

karagenan 1% sebanyak 0,2 mL pada bagian telapak kaki tikus dan diukur volume 

udem menggunakan plethysmometer. Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus 

yang dibagi ke dalam 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kont rol negatif 

(CMC-Na), kelompo kontrol positif (asam mefenamat 9 mg/KgBB), kelompok 

perlakuan 1 (50 mg/KgBB), kelompok perlakuan 2 (100 mg/KgBB), dan kelompok 

perlakuan 3 (200 mg/KgBB). Data yang didapat kemudian dianalisa menggunakan 

one way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji LSD. 

 

Hasil:اHasil skrining fitokimia pada ekstrak positif mengandung steroid. Hasil uji 

antiinflamasi dari masing-masing kelompok perlakuan diamati dari nilai AUC dan 

persenase inhibis inflamasi. Nilai AUC dari kelompok kontrol negatif sampai 

kelompok perlakuan 3 secara berurutan adalah 84.47; 57.31; 78.85; 65.38; dan 

63.87 ml.jam. Persen inhibisi dari masing-masing perlakuan secara berurutan 

adalah 0,00%; 32,15%; ,65%; 22,06%; dan 24,39%. Hasil pengujian statistic 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara kelompok 

kontrol negatif, kontrol positif, dan 3 kelompok perlakuan lainnya. 

 

Kesimpulan:اEkstrak n-Heksan kulit buah matoa mengandung senyawa steroid dan 

memiliki aktivitas antiinflamasi dengan nilai penghambatan inflamasi paling tinggi 

pada dosis 200 mg/KgBB. 
 

Kataا kunciا ا: Antiinflamasi; n-Heksan; Pometia pinnata; Ultrasound Assisted 

Extraction.  
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SUMMARY 

 

Dea Mailisa, Faculty of Medicine, University of Islam Malang, July 2025. Anti-

inflammatory Potential of n-Hexane Extract of Matoa Fruit Bark (Pometia pinnata) 

in Male White Rats of Wistar Strain (Rattus norvegicus). Supervisor 1: Andri 

Tilaqza, M.Farm., Apt. Supervisor 2: Denis Mery Mirza, M.Farm. 

Introduction: Matoa (Pometia pinnata) is a typical plant that is characteristic of 

the Papuan flora and has anti-inflammatory and analgesic properties. However, 

clinical studies on its activity as an analgesic and anti-inflammatory agent are still 

limited. This study aims to investigate the anti-inflammatory activity and determine 

the secondary metabolite content of n-hexane extract of matoa fruit bark. 

Method: Matoa fruit bark was extracted using Ultrasound Assisted Extraction 

method with n-Hexane solvent then concentrated with rotary evaporator. The 

extraction result was a thick extract and continued with phytochemical screening 

with the addition of certain reagents. Anti-inflammatory test was carried out by 

administering 0.2 mL of 1% carrageenan to the soles of the rats' feet and measuring 

the edema volume using a plethysmometer. This study used 25 rats divided into 5 

treatment groups, namely the negative control group (CMC-Na), the positive 

control group (mefenamic acid 9 mg/KgBW), treatment group 1 (50 mg/KgBW), 

treatment group 2 (100 mg/KgBW), and treatment group 3 (200 mg/KgBW). The 

data obtained were then analyzed using one-way ANOVA followed by LSD test. 

Results: The phytochemical screening results of the extract were positive for 

steroids. The anti-inflammatory test results of each treatment group were observed 

from the AUC value and the percentage of inflammation inhibition. The AUC 

values from the negative control group to treatment group 3 were 84.47; 57.31; 

78.85; 65.38; and 63.87 ml.hour, respectively. The percentage of inhibition of each 

treatment were 0.00%; 32.15%; 0.65%; 22.06%; and 24.39%. The statistical test 

results showed a significant difference (p < 0.05) between the negative control 

group, positive control group, and the other 3 treatment groups. 

Conclusion: The n-Hexane extract of matoa fruit bark contains steroid compounds 

and has anti-inflammatory activity with the highest inflammation inhibition value 

at a dose of 200 mg/KgBW. 

Keywords: Anti-inflammatory; n-Hexane; Pometia pinnata; Ultrasound Assisted 

Extraction. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Inflamasi atau peradangan adalah mekanisme alami perlindungan tubuh. 

Inflamasi didefinisikan sebagai suatu proses bioreaktif lokal yang terjadi akibat 

kerusakan struktural pada sel atau jaringan yang dimediasi oleh paparan patogen, 

trauma fisik, paparan zat kimia, dan luka bakar (Mulyani et al., 2023). Tanda-tanda 

peradangan yang umumnya muncul meliputi pembengkakan, rasa panas, rasa nyeri, 

kemerahan dan perubahan fungsi (Gurman et al., 2015). Inflamasi merupakan 

faktor yang terlibat dalam beberapa penyakit didalam tubuh. Penyakit yang 

melibatkan inflamasi didalam tubuh menduduki angka kejadian yang cukup tinggi 

di Indonesia. Penyakit-penyakit yang berhubungan dengan inflamasi memiliki 

tingkat kejadian sebagai berikut: Penyakit osteoartritis memiliki prevalensi yang 

cukup tinggi pada pasien perempuan, yakni mencapai 86,5%. (Ghassani dan Idris, 

2023), tingkat kejadian penyakit rheumatoid arthritis di Indonesia adalah 45,59% 

(Arfianda et al., 2020), dan prevalensi penyakit sendi sekitar 7,3% (RISKESDAS, 

2018). Prevalensi penyakit dengan inflamasi yang meningkat menyebabkan 

penggunaan obat antiinflamasi juga semakin meningkat. Pengobatan yang umum 

digunakan pada terapi inflamasi adalah menggunakan obat-obatan sintetik.  

Obat-obatan yang sering dipakai untuk mengatasi inflamasi umumnya 

dibedakan menjadi dua klasifikasi mayor meliputi senyawa steroid dan nonsteroid 

(Mohlmann et al., 2024; Khan et al., 2021). Obat antiinflamasi golongan steroid 

memiliki mekanisme kerja dengan cara menghambat aktivitas enzim fosfolipase A2 

yang akan menyebabkan Produksi prostaglandin berkurang melalui jalur 



2 

 

 

 

Cyclooxygenase-1 (COX-1) dan Cyclooxygenase-2 (COX-2) (Barnes, 2022). 

Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAID) mengintervensi jalur inflamasi 

dengan cara menekan fungsi enzim COX-1 dan COX-2. Proses penghambatan ini 

kemudian mengurangi produksi prostaglandin (PGE2) dan prostasiklin (PGI2), 

yang merupakan zat pemicu peradangan yang akan menyebabkan vasokontriksi. 

Selain itu, bisa juga meningkatkan retensi natrium (Katzung et al., 2021). 

Penggunaan senyawa antiinflamasi jenis steroid dan NSAID dapat menimbulkan 

efek samping.  

Reaksi samping yang timbul akibat penggunaan obat golongan steroid dan 

NSAID dalam jangka panjang yaitu terjadi gangguan pada sistem kardiovaskular 

seperti retensi cairan, edema, hipertensi dan aritmia, efek samping juga terjadi pada 

sistem muskoloskeletal seperti osteoporosis, miopati, dan osteonekrosis (Permata 

dan Azmi, 2024), Perdarahan gastrointestinal, gangguan pada bagian proksimal 

usus halus, kelainan pada saluran pencernaan, ulkus peptik, ulkus pada duodenum, 

dan kerusakan mukosa lambung (gastropati) (Caroline dan Tarigan, 2024). 

Sehingga masyarakat mencari alternatif terapi yang menunjukkan ambang 

toksisitas  yang dapat ditoleransi dan risiko efek samping yang lebih rendah. Salah 

satu pendekatannya adalah dengan menggunakan bahan alam (Pramono dan 

Wahyuni, 2020). Selain itu, bahan alam menjadi pilihan penting dalam pengobatan 

di negara berkembang, karena lebih mudah diakses dan lebih terjangkau 

dibandingkan dengan obat-obatan konvensional (Maroyi dan Cheikhyoussef, 

2022), dan bahan alam juga memiliki fungsi ganda dalam pengobatan 

(Sadeghzadeh, 2021). Bahan alam yang memiliki potensi sebagai antiinflamasi 

adalah tanaman matoa.  
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Matoa (Pometia pinnata) dikenal sebagai spesies endemik yang 

merepresentasikan kekhasan hayati wilayah Papua. Senyawa yang terkandung di 

dalamnya seperti golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, steroid, tanin 

dan fenolik (Pamangin et al., 2020).  Penelitian yang dilakukan oleh Tandi et al., 

tahun (2022) mengungkap bahwa daun matoa melalui teknik maserasi dengan 

pelarut etanol menghasilkan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, steroid, dan 

tanin. Pengamatan eksperimental yang dilakukan oleh Sulistyorini  et al., tahun 

(2025) menunjukkan bahwa hasil ekstraksi kulit buah matoa dengan pelarut  n-

Heksan menggunakan metode maserasi mengandung senyawa golongan tanin dan 

flavonoid. Selain memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder, matoa juga 

memiliki beberapa khasiat untuk kesehatan. Penelitian Turnip (2020), melaporkan  

bahwa ekstrak etanol daun matoa memunculkan aktivitas farmakologis sebagai 

antiinflamasi. Selain itu, penelitian terdahulu yang dikerjakan oleh Harfiah (2023), 

memberikan hasil bahwa ekstrak etanol kulit buah matoa berkhasiat sebagai 

antiinflamai. Aktivitas lainnya juga dibuktikan oleh penelitian yang di kerjakan 

oleh Lumintang et al., (2015), melaporkan bahwa senyawa hasil ekstraksi kulit 

batang matoa dengan pelarut etanol memiliki khasiat sebagai analgesik. 

Berdasarkan beberapa data empiris dari penelitian sebelumnya mengungkapkan 

bahwa belum terdapat penelitian terkait dengan potensi antiinflamasi pada ekstrak 

n-Heksan kulit buah matoa.  

Ekstrak n-Heksan kulit buah matoa diduga memiliki khasiat sebagai 

antiinflamasi karena adanya senyawa non polar yang larut dalam pelarut non polar 

seperti n-Heksan. Senyawa non polar yang bertanggung jawab sebagai 

antiinflamasi diantaranya adalah golongan triterpenoid dan steroid (Nurjannah, 
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2020). Triterpenoid berperan sebagai inhibitor COX, sehingga menekan biosintesis 

prostaglandin sebagai mediator inflamasi (Yuan et al., 2019). Sedangkan senyawa 

golongan steroid bekerja melalui stimulasi pembentukan protein lipomodulin, 

steroid menekan aktivitas enzim fosfolipase, yang secara tidak langsung 

menurunkan konversi asam arakidonat menjadi mediator inflamasi (Parente dan 

Solito, 2020).   

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja kandungan metabolit sekunder  dari ekstrak n-Heksan kulit buah 

matoa?  

2. Apakah ekstrak n-Heksan kulit buah matoa memiliki potensi sebagai 

antiinflamasi terhadap tikus jantan yang diinduksi oleh karagenan 1%?  

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dari ekstrak n-Heksan 

kulit buah matoa.  

2. Mengetahui pengaruh ekstrak n-Heksan kulit buah matoa terhadap tikus jantan 

galur wistar yang diinduksi inflamasi oleh karagenan 1%. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis  

Sebagai landasan eksperimental pemanfaatan senyawa aktif pada kulit buah 

matoa sebagai alternatif pengobatan antiinflamasi 
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1.4.2. Manfaat Praktis  

Memberikan hasil eksperimental pemanfaatan senyawa aktif pada kulit 

buah matoa sebagai alternatif pengobatan antiinflamasi. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN  

7.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1) Ekstrak n-Heksan kulit buah matoa teridentifikasi mengandung senyawa 

metabolit sekunder golongan steroid.  

2) Ekstrak n-Heksan kulit buah matoa menunjukkan aktivitas antiinflamasi 

paling optimum pada pemberian dosis 200 mg/KgBB, ditandai dengan nilai 

persentase inhibisi mencapai 24,39%. 

7.2. Saran  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian memeberikan saran 

melakukan: 

1) Metode ekstraksi pada ekstrak n-Heksan kulit buah matoa menggunakan 

metode ekstraksi lain.  

2) Melakukan isolasi dan identifikasi senyawa aktif dari ekstrak n-Heksan, 

kemudian uji aktivitas antiinflamasinya secara spesifik. 

3) Melakukan uji toksisitas ekstrak n-Heksan dalam jangka pendek dan 

menengah untuk menilai keamanan bahan. 
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